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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Penelitian paving block yang dilakukan penulis diawali dengan tahapan 

pemilihan material seperti semen, air, serbuk kaca (lolos saringan no 200), abu 

batu (lolos saringan no 1,2 – 0,15), agregat halus (lolos saringan no 4,8 – 0,15) 

dan agregat kasar (lolos saringan no 40 – 10). Setelah dilakukan uji material 

dilakukan rancangan campuran (mix design) merujuk pada SNI-03-0691-1996. 

Setelah dilakukan uji material dan memenuhi standar karakteristik, dilanjutkan 

dengan pencetakan paving block dan tunggu sesuai dengan usia rencana yaitu 

7 hari, 14 hari dan 28 hari untuk selanjutnya dilakukan uji kuat tekan paving 

block. 

b. Dari penelitian yang dilakukan penulis dilaboratorium Universitas Bung Hatta 

penulis dapat menyimpulkan bahwa perbandingan antara abu batu dengan 

serbuk kaca berpengaruh terhadap kuat tekan paving block dengan bentuk 

benda asli 20 cm x 10 cm x 6 cm dan ukuran benda uji yaitu 6 cm x 6 cm x 6 

cm. Kuat tekan pada perbandingan 5:0 yaitu 304.0 Kg/cm2, perbandingan 4:1 

302.5 Kg/cm2  dan kuat tekan optimum didapati pada perbandingan abu batu 

dengan serbuk kaca 3:2 yaitu 308.3 Kg/cm2, sedangkan pada perbandingan 2:3 

dan 1:4 mengalami penurunan yaitu 271.3 Kg/cm2  dan 266.2 Kg/cm2.  

c. Daya serap air yang diperoleh dari perbandingan 5:0 merupakan penyerapan 

optimum yaitu sebesar 7% pada perbandingan 4:1 sebesar 11%, perbandingan 

3:2 sebesar 10%, perbandingan 2:3 sebesar 11% dan perbandingan 1:4 sebesar 

12%. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran diantaranya: 

a. Untuk penambahan abu batu dengan serbuk kaca sebaiknya maksimum 3:2, 

dikarenakan semakin banyak serbuk kaca yang digunakan maka kuat tekan 

semakin lemah. 

b. Material yang digunakan sebaiknya lebih diperhatikan karena kualitas material 

mempengaruhi mutu dari paving block itu sendiri. 

c. Disarankan menggunakan semen Padang karena pada saat penulis melakukan 

penelitian, semen Padang terbukti mampu mengeras dengan cepat dan 

mengikat campuran material dengan baik. 
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